




Sepanjang zaman 
Yosua, bangsa israel 

melayani Tuhan.

Setelah Yosua mati, bangsa ini 
mengikuti tua-tua israel yang 

sudah melihat semua perbuatan 
besar A�ah bagi israel.

  Namun, bangkitlah generasi
selanjutnya, yang tidak mengenal

Tuhan ataupun perbuatan-Nya
bagi israel.
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Karena bangsa israel kembali 
ke jala�ya yang lama, Tuhan 
berhenti menghalau bangsa-
bangsa dari hadapan mereka.

Tuhan membiarkan bangsa-
bangsa di sekitar israel 

menguji mereka untuk melihat 
apakah mereka mengikuti-Nya 

dengan segenap hati.

Generasi yang baru ini belum 
pernah mengalami perang ataupun 

ujian iman yang dialami nenek 
moyang mereka ketika merebut 

Tanah Perjanjian.

Dalam kitab Yosua, bangsa israel 
mengikuti A�ah dengan segenap hati 
… dan menikmati kemenangan besar.

Namun, kitab Hakim-Hakim adalah kisah 
lanjutan yang menyedihkan tentang 

ketidakt�tan dan kekalahan mereka.

Dalam ketidakt�ta�ya terhadap perintah A�ah,
orang israel menikahi orang Kan�n dan mengikuti

ilah-ilah mereka. Selain itu, ada banyak lagi 
ilah-ilah lai�ya.
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Mereka pun membuat
 kesalahan fatal dengan

 mengabaikan A�ah israel.

B�l, 
ilah orang Sidon, 

jadikan kami kuat dan 
subur seperti engkau 
telah memakmurkan 

orang Kan�n.

Asytoret, 
berilah hamba 
anak laki-laki 

dan berkati buah 
kandunganku.

B�l akan menjadi 
ilah keluargaku. Dia 

mampu mengatur cuaca 
dan melipatgandakan 

hasil panenku.

Betul, siapa 
yang san�up 

menyembah a�ah 
yang tidak dapat 

kaulihat?

Kita harus 
memenuhi tugas 
kita kepada Dewi 

Asytoret.

Bayi-bayi 
dari orang-

orang ini akan 
menjadi perkasa 

dan kuat.

Bukankah 
sudah Aku katakan 

kepadamu, orang Kan�n 
tahu benar apa yang 

mereka lakukan?

Benar sekali! 
Menyembah 

kepada A�ah 
nenek moyang 
kita, Yahweh, itu 

sudah kuno.

inilah ibadah yang
sun�uh-sun�uh 
dapat kunikmati!
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El adalah dewa tertin�i 
Kan�n. Dia adalah dewa 

berahi yang tidakterkendali 
sekaligus penguasa 

yang haus darah.

Anaknya, B�l, merupakan 
“dewa langit” yang mengatur 

cuaca dan badai.

Bangsa itu menghormatinya 
supaya dia memberikan 

kesuburan dan melindungi 
hasil panen mereka.

Mereka mempersembahkan kurban 
dan mengadakan peray�n bejat 

untuk menghormatinya.

Di kamar-kamar 
di dalam kuilnya, para
pria dan wanita saling 

berbuat hal yang 
tidak senonoh.

Asytoret, istri B�l
yang merupakan

saudarinya sendiri,
adalah dewi kesuburan

dan perang. 

Ditambah lagi, ada banyak ilah dan dewa-dewi 
lain di antara bangsa-bangsa setempat.
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Karena bangsa israel berpaling dari A�ah, Dia
mengirimkan tujuh zaman penindasan yang kejam.

Namun, setiap kali bangsa itu 
berseru, A�ah akan mengutus 

seorang penolong.

Raja Mesopotamia, 
Kusyan-Risyataim, menindas 

orang israel selama 
delapan tahun.

Aku lelah menyembunyikan 
persedi�n makanan
kita dari raja yang 

rakus ini.

Dia 
mengambil 

makanan dan 
perempuan-
perempuan 

kita.

Murka A�ah 
menyala-nyala 
terhadap kita 
karena sudah 

menin�al-
kan Dia.

Musa berkata 
bahwa ini akan 

terjadi jika kita 
mengikuti ilah-

ilah asing.

Aku sudah 
jenuh.

S�t bangsa itu berseru kepada A�ah, dia memilih 
Otniel, keponakan Kaleb, yang bergabung dengan 

Yosua s�t menaklu�an Tanah Perjanjian. 

Mari kita ikuti 
Otniel, Yahweh 

menyertai
dia!

Tuhan menyerahkan 
raja Mesopotamia 

ke dalam tangan Otniel, 
dan selama 40 tahun, 
12 suku israel hidup 

dalam damai.
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Tidak 
seorang pun 
dapat melihat 

kita di sini.  Aku akan memohon 
kepada Dewi Asyera 
untuk membantuku 

memiliki anak.

Setelah Otniel mati, bangsa israel 
kembali berbalik mengikuti ilah-ilah 

setempat dan ibadah dewa-dewi mereka.
Zaman penindasan kedua dimulai di bawah 

pemerintahan Eglon, raja Moab.

Orang Amon dan Amalek juga bergabung 
dengan Eglon untuk menaklu�an israel.

Aku tidak 
tahan lagi!

Mereka sudah
mengambil

hampir semua
gandum
kita ...

 … dan 
anak-anak 

perempuan kita!

Kita hanyalah 
budak-budak yang 

bekerja untuk
mereka.

Ya A�ah,
tolong

kami!

Setelah 18 
tahun kekejaman 
dan penindasan, 

pertolongan 
datang dari orang 

bertangan kidal 
dari suku Benyamin 

yang bernama 
Ehud.
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Ehud 
si orang 

ibrani datang 
membawa upeti 

dari orang 
ibrani. Katakan 

kepada raja, 
aku punya 

pesan rahasia 
untukNya.

Aku punya 
pesan 

rahasia 
untukmu, 
ya Raja.

Tenanglah! 
Tin�alkan 

kami berdua.

Aku punya 
pesan ... 

Mungkin dia 
menemukan 

sumber emas 
rahasia yang 
disembunyikan 
orang ibrani 

lai�ya …

… dari 
A�ah ...

… untukmu.
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Raja pasti 
sedang buang 

hajat. dia sudah 
ada di dalam 
lama sekali.

Sementara mereka 
menun�u, Ehud 
melarikan diri.

Pedang itu pun menghujam
ke perut raja, bahkan 

hin�a gagangnya.

ini pesan 
untukmu!
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Orang israel datang dari seluruh negeri 
untuk mengikuti Ehud. Mereka membunuh 10.000 

orang Moab dan merebut kembali tanah mereka.
Kuasai tempat 
penyeberangan!
itu satu-satunya 
tempat mereka
 menyeberangi 
Sungai Yordan.

Pada waktu itu, hakim lai�ya, Samgar, juga menjamin 
perlindungan israel dengan memukul 600 orang 

Filistin hanya dengan tongkat penghalau sapi.

Tanah itu pun aman 
sentosa selama 80 tahun.
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Setelah 80 tahun, bangsa israel mulai berbalik 
menyembah kepada ilah-ilah tanah itu lagi 

daripada kepada Yahweh, A�ah yang sejati.

Kali ini, orang israel mengalami 
tantangan ketiga mereka di bawah 
pemerintahan Yabin, raja Kan�n.

Raja Yabin 
begitu kejam. 

Untuk menega�an kekuas��ya, 
dia men�unakan armada 900

 kereta besi yang dipimpin 
oleh panglimanya, Sisera.

Pasuka�ya sulit dikalahkan, 
dan selama 20 tahun, umat 
israel menderita di bawah 

tanga�ya yang kuat.
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Pohon kurma Debora, tahun 1260 SM. 
Debora, seorang nabiah, menjadi 

hakim dan memimpin semua orang di 
israel yang mencari kehendak A�ah.

Mereka 
membakar 

habis lumbung 
gandumku!

Para 
prajurit 

menculik anak 
perempuanku 
satu-satunya!

Kami 
sudah berseru 
kepada Yahweh, 
tapi Dia tidak 

mendengarkan 
kami!

Dosa-dosa kita 
sudah memisahkan

kita dari berkat dan 
perlindungan Yang 

Mahatin�i.

Yahweh 
berfirman 

bahwa jika kita 
mengikuti ilah-ilah 

negeri ini, kita 
akan menderita.

Kami sudah 
berdosa 
besar.

Suamiku sudah membuang 
dewa B�l di desa kami! 

Kami akan beribadah hanya 
kepada Tuhan A ah dan 

mengikuti perintah-
perintah-Nya.

Sekali lagi, mereka 
berseru minta tolong. 

Temui
Barak.

Bawa dia
kemari!
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ini hambamu
Barak.

Tuhan telah 
memberiku 
petunjuk.

Dia
memberimu

perintah untuk
membawa 10.000
orang dari suku

Naftali dan Zebulon.
Pimpinlah mereka
menuju Gunung

Tabor.

Tuhan akan memancing 
Sisera, kereta perangnya, dan 
pasuka�ya ke Sungai Kison, 

dan menyerahka�ya ke 
dalam tanganmu.

Jika engkau pergi 
menyertaiku, aku akan 
maju. Tapi, jika engkau 

tidak menyertaiku, 
aku tidak akan

maju.

Baiklah.

Aku akan
menyertaimu. Tapi, 

karena cara yang kamu pilih, 
kehormatan tidak akan ada 
padamu. Sebab, Tuhan akan 

menyerahkan Sisera kepada 
seorang perempuan.
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Sepuluh ribu orang dari suku 
Naftali dan Zebulon maju mengikuti 

Barak ke pertempuran.

Debora juga 
pergi bersamanya.
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Sementara itu, jauh dari suara genderang 
perang, ada Heber dan istrinya, Yael.

Mereka adalah orang Keni 
dan masih berkerabat dengan 
Musa melalui istrinya, Zipora.

Mereka adalah pengembara yang 
tin�al di antara orang israel dan 
berhubungan baik dengan mereka.

  Sisera dan tentaranya 
bergerak keluar dari 

benteng pertahana�ya.
Akhirnya, 

perlawanan yang 
layak dihadapi! Ayo

habisi mereka!
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Laporan 
mengatakan 

jumlah mereka 
ada 10.000 

orang.

Bagus!
10.000 orang 
untuk kulindas 

di bawah kereta 
besiku.

Mereka juga 
tidak punya 

kereta perang 
sama sekali.

Ha!
itu lebih 

baik!

para
pecundang
israel itu
sekarang
berkumpul
di Gunung

Tabor.

Lembah
Yizr�l! medan
perang yang
sempurna. kembali

ke barisan!
Bersiaplah
menyambut

banjir darah!

Sisera dan
pasukan kereta
perangnya tidak

terkalahkan.

Hari ini, mereka 
akan kalah. Majulah!
inilah hari s t Tuhan
menyerahkan Sisera
ke dalam tanganmu!

Bukankah Tuhan sudah
maju mendahuluimu?
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hujan!
Kita harus
segera 

cari tanah
yang keras. 
Sekarang!

Kereta kita
tidak bisa
bergerak!

Kita
tidak bisa

maju karena
lumpur

ini!

Sun�uh, A�ah 
tentara israel 

adalah penguasa 
badai. Kita tidak akan 

bisa bertahan!

Sungai 
Kison! airnya 

meluap!

Sekarang 
aku tahu,

A�ah israel 
berperang
melawan 

kita!

Kita harus 
mundur sebelum 
seluruh pasukan 

terjebak!

Hakim-Hakim 4:15-16Hakim-Hakim 4:15-16
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hujan!
Kita harus
segera 

cari tanah
yang keras. 
Sekarang!

Kereta kita
tidak bisa
bergerak!

Kita
tidak bisa

maju karena
lumpur

ini!

Sun�uh, A�ah 
tentara israel 

adalah penguasa 
badai. Kita tidak akan 

bisa bertahan!

Sungai 
Kison! airnya 

meluap!

Sekarang 
aku tahu,

A�ah israel 
berperang
melawan 

kita!

Kita harus 
mundur sebelum 
seluruh pasukan 

terjebak!
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Blarr!Blarr!

Tetaplah bersama 
pasukan dan pimpin 
mereka mundur!

Aku akan 
berjalan kaki

supaya bisa sembunyi 
dan kembali bergabung 
dengan pasukan s	t 

barisan sudah 
diatur kembali.

Hakim-Hakim 4:16-17Hakim-Hakim 4:16-17
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Pertempuran tidak berjalan baik 
bagi pasukan Kan�n yang angkuh.

Kehormatan
atas kemenangan ini
tidak akan menjadi

milikmu, Barak.

Cepat kejar! Bunuh 
mereka dengan 
pedang sampai 
tak bersisa.

Tolong, 
aku butuh 
bantuan!
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Bukankah 
engkau Sisera, 

panglima pasukan 
Raja Yabin?

Ya, 
benar.

Ada hubungan 
persahabatan 

antara raja kami
dan kau�u,

Keni.

Ya, 
tentu 
saja.

Kalau begitu, tolong aku. 
Sembunyikan aku di dalam 

tendamu. Orang israel 
tidak akan mencariku di 

tenda pen�embala.

Mari, 
Tuanku, 

masuklah. 
Jangan 
takut.

Aku haus. 
Beri aku 

air.

ini susu 
segar dari 

kambing-kambing 
kami. ini akan 

menyegarkanmu 
sehabis dari 
peperangan.

Berdirilah 
di pintu masuk. 
Jika seseorang 
mendekat dan 
bertanya “Apa 
ada orang di 
sini?” katakan 
“Tidak ada”.

Hakim-Hakim 4:18-20Hakim-Hakim 4:18-20
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Namun, 
Yael mengambil 
pasak tenda …

… dan pergi 
diam-diam ke 
tempat Sisera 

tidur kelelahan.

Yael memukulkan 
pasak itu menembus 

pelipis Sisera sampai 
ke tanah, hin�a
Sisera pun mati.

Hakim-Hakim 4:21Hakim-Hakim 4:2122



Panglima Kan�n
itu tidak boleh lolos!

Kita harus mendapatkan 
dia supaya kemenangan

menjadi milik kita. Jangan
sampai dia kembali ke

pasuka�ya.

Kami melihatnya 
kabur dari medan 

perang ke arah sini. 
Dia tidak mungkin 

jauh dari sini.

Datanglah. 
Akan kutunju�an 
kepadamu orang 

yang kau cari.

Perkat�n nabiah 
benar. Yael, istri 
Heber, membunuh 
panglima besar 

Sisera ...

... dan dia 
memperoleh 

kehormatan dari 
kemenangan 
perang ini.

Pada hari itu, A�ah menaklu�an Yabin, 
raja Kan	n, di hadapan orang israel.

Dan, tangan orang israel semakin kuat sampai 
mereka membinasakan musuh-musuh mereka.
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Pada hari itu juga, mereka 
menyanyikan lagu Debora.

Pujilah TUHAN! 
Karena pemimpin-

pemimpin israel telah 
berperang, yang dengan 
sukarela menyerahkan 

dirinya.

Dengarlah, hai 
raja-raja! Aku 

akan bermazmur 
bagi TUHAN, A�ah 

israel.

Bumi 
berguncang … 
gunung-gunung 
bergoyang di 
hadapan TUHAN, 
A�ah israel!

Kehidupan desa 
di israel sunyi 

sampai aku, Debora, 
bangkit sebagai 
ibu bagi israel.

Mereka memilih 
ilah-ilah baru, maka 
terjadilah perang 
di pintu gerbang.

Raja-raja
Kan�n berperang

dekat mata air Megido,
tapi tidak membawa 
rampasan apa-apa.

Dari langit, 
bintang-bintang 

berperang. 
Sungai Kison 

menghanyutkan 
mereka.

Demikianlah 
semua musuh-Mu 
akan binasa, ya 

TUHAN.

Namun, 
kiranya orang 

yang mengasihi-Mu 
seperti matahari 
yang terbit dalam 

kemegaha�ya!

Lalu, negeri itu pun aman 
sentosa selama 40 tahun.
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